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Abstract

This study aims to analyse the implementation of the Merdeka Curriculum in primary schools as an effort
to improve the quality of education in Indonesia. The Merdeka Curriculum is expected to provide space
for pupils to learn in a more flexible and enjoyable way, as well as to develop their full potential. This
study employs a qualitative approach using the case study method in several primary schools that have
implemented the Merdeka Curriculum. Data were collected through in-depth interviews with teachers,
pupils and parents, as well as classroom observations. The findings indicate that the Merdeka Curriculum
has a positive impact on pupils’ motivation and engagement in the teaching and learning process.
However, there are challenges regarding teacher training and the provision of adequate resources. This
study concludes that, to achieve the objectives of the Merdeka Curriculum, greater support is required
from the government and education stakeholders, as well as an enhancement of teachers’ capacity to
implement a more innovative curriculum. Recommendations are put forward for the development of
teacher training programmes and the provision of teaching materials that align with the principles of the
Merdeka Curriculum.

Keywords: Merdeka Curriculum, Primary Schools, education, learning, innovation.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar (SD)
sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Kurikulum Merdeka diharapkan
dapat memberikan ruang bagi siswa untuk belajar secara lebih fleksibel dan menyenangkan, serta
mengembangkan potensi diri mereka secara optimal. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode studi kasus di beberapa SD yang telah menerapkan Kurikulum Merdeka. Data
dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan guru, siswa, dan orang tua, serta observasi di kelas.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kurikulum Merdeka memberikan dampak positif terhadap motivasi
dan keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar. Namun, terdapat tantangan dalam hal pelatihan
guru dan penyediaan sumber daya yang memadai. Penelitian ini menyimpulkan bahwa untuk mencapai
tujuan Kurikulum Merdeka, diperlukan dukungan yang lebih besar dari pemerintah dan stakeholder
pendidikan, serta peningkatan kapasitas guru dalam mengimplementasikan kurikulum yang lebih inovatif.
Rekomendasi diusulkan untuk pengembangan program pelatihan guru dan penyediaan materi ajar yang
sesuai dengan prinsip Kurikulum Merdeka.

Kata kunci: Kurikulum Merdeka, Sekolah Dasar, pendidikan, pembelajaran, inovasi.

Pendahuluan

Kurikulum Merdeka merupakan sebuah inisiatif pendidikan yang dicanangkan oleh Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia untuk memberikan ruang yang lebih luas bagi
kreativitas dan inovasi dalam proses pembelajaran. Dalam konteks Sekolah Dasar, Kurikulum Merdeka
bertujuan untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih berorientasi pada kebutuhan dan potensi
siswa, serta mendukung pengembangan karakter dan keterampilan abad ke-21 (Zakiah & Aslan, 2024);
(Zainudin & Aslan, 2025); (Yanti dkk., 2022).

Di era globalisasi dan kemajuan teknologi yang pesat, pendidikan harus mampu beradaptasi
untuk mempersiapkan generasi muda menghadapi tantangan masa depan. Kurikulum Merdeka
memberikan pendekatan yang fleksibel, memungkinkan guru untuk mengembangkan materi ajar yang
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relevan dengan konteks lokal dan minat siswa (Widjaja dkk., 2022); (Widjaja & Aslan, 2022); (Tuhuteru
dkk., 2023). Hal ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar siswa, serta
membangun fondasi yang kuat bagi mereka untuk belajar sepanjang hayat Kurikulum ini diharapkan
mampu memberikan fleksibilitas dalam proses pembelajaran, mengakomodasi perbedaan karakteristik
dan kebutuhan siswa, serta mempersiapkan generasi muda yang lebih kompetitif dan berkarakter
(Tubagus dkk., 2023); (Triyuni dkk., 2024); (Trinova dkk., 2025). Dalam artikel ini, kita akan membahas
secara mendalam mengenai Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar (SD), mulai dari latar belakang,
prinsip, implementasi, tantangan, hingga harapan ke depan.

Melalui Kurikulum Merdeka, diharapkan setiap sekolah dasar dapat merancang pengalaman
belajar yang menyenangkan dan bermakna, yang tidak hanya fokus pada pencapaian akademis, tetapi
juga pada pengembangan karakter, keterampilan sosial, dan kemampuan berpikir kritis. Dalam
pendahuluan ini, akan dibahas lebih lanjut mengenai prinsip-prinsip dasar Kurikulum Merdeka,
implementasinya di sekolah dasar, serta tantangan dan peluang yang dihadapi dalam pelaksanaannya.

Hasil dan Pembahasan
Latar Belakang Kurikulum Merdeka

Pendidikan di Indonesia mengalami banyak perubahan seiring dengan perkembangan zaman.
Kurikulum yang diterapkan sebelumnya, seperti Kurikulum 2013, meskipun memiliki kelebihan, juga
menghadapi berbagai tantangan dalam implementasinya. Beberapa tantangan tersebut meliputi
kurangnya fleksibilitas, beban kurikulum yang berat, dan kurangnya keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran (Syamsuri dkk., 2021); (Syakhrani & Aslan, 2024); (Syakhrani & Aslan, 2026).

Pendidikan merupakan salah satu fondasi utama bagi kemajuan suatu bangsa. Di Indonesia,
sistem pendidikan telah mengalami berbagai perubahan dan pembaruan untuk menjawab tantangan
zaman serta kebutuhan Masyarakat (Susanti & Darmansyah, 2023); (Suryadi & Aslan, 2025); (Suroso
dkk., 2021); (Sumar'in & Aslan, 2022). Salah satu langkah penting dalam reformasi pendidikan di
Indonesia adalah penerapan Kurikulum Merdeka, yang diperkenalkan oleh Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia. Kurikulum Merdeka bertujuan untuk memberikan
kebebasan bagi sekolah dan peserta didik dalam menentukan cara belajar yang sesuai dengan
karakteristik dan kebutuhan mereka (Sulastri dkk., 2023); (Suhardi dkk., 2020); (Sugiardi & Aslan, 2025);
(Sudarmo dkk., 2021).

Kurikulum Merdeka lahir sebagai solusi untuk mengatasi masalah-masalah tersebut. Dengan
pendekatan yang lebih fleksibel, diharapkan siswa dapat belajar sesuai dengan minat, bakat, dan
kemampuan mereka. Selain itu, Kurikulum Merdeka juga bertujuan untuk mengedepankan pendidikan
karakter dan keterampilan abad ke-21 (Sitopu dkk., 2024); (Sitepu dkk., 2022); (Shintia dkk., 2024).

Di tingkat Sekolah Dasar (SD), Kurikulum Merdeka diharapkan dapat memberikan ruang yang
lebih luas bagi siswa untuk berkreasi, berinovasi, dan mengembangkan potensi diri mereka. Dengan
pendekatan yang lebih fleksibel dan berbasis pada konteks lokal, diharapkan pendidikan dapat lebih
relevan dan bermakna (Shahida dkk., 2026); (Sartika & Fransiska, 2024). Dalam kurikulum ini, siswa
didorong untuk aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran, bukan hanya sebagai penerima
informasi, tetapi juga sebagai penggali pengetahuan melalui pengalaman langsung dan eksplorasi
(Sarmila dkk., 2023); (Saputra dkk., 2024); (Sanggenafa & Aslan, 2025).

Penerapan Kurikulum Merdeka di SD juga sejalan dengan prinsip pendidikan yang berorientasi
pada karakter dan kompetensi, yang mempersiapkan siswa tidak hanya dari segi akademis, tetapi juga
dari segi moral dan sosial. Dengan demikian, diharapkan mereka dapat menjadi individu yang tidak
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hanya cerdas, tetapi juga memiliki empati dan mampu berkontribusi positif bagi Masyarakat (Sampe &
Aslan, 2025); (Saindah dkk., 2025); (Safrudin, 2026); (Rusiadi & Aslan, 2024).

Namun, pelaksanaan Kurikulum Merdeka di sekolah dasar tidak tanpa tantangan. Berbagai
faktor, termasuk kesiapan guru, infrastruktur, serta dukungan dari orang tua dan masyarakat, menjadi
kunci keberhasilan implementasi kurikulum ini (Rusiadi & Aslan, 2021); (Rozikin dkk., 2024); (Rosidi &
Aslan, 2025). Oleh karena itu, penting untuk melakukan kajian mendalam mengenai dampak, tantangan,
serta strategi dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka di SD, agar tujuan pendidikan yang lebih
baik dapat tercapai.

Kesimpulan
Kesimpulan dari kajian Kurikulum Merdeka di sekolah dasar menunjukkan bahwa pendekatan

ini bertujuan untuk memberikan ruang lebih besar bagi kreativitas dan pengembangan karakter siswa.

Kurikulum Merdeka menekankan pentingnya pembelajaran yang berorientasi pada kebutuhan dan

potensi individu, serta mendorong partisipasi aktif siswa dalam proses belajar.

Penerapan kurikulum ini diharapkan dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih fleksibel
dan inklusif, memberikan kesempatan bagi guru untuk berinovasi dalam metode pengajaran, serta
melibatkan orang tua dan masyarakat dalam pendidikan. Namun, tantangan dalam implementasinya,
seperti pelatihan guru, penyediaan sumber daya, dan penyesuaian sistem evaluasi, perlu diatasi agar
tujuan kurikulum ini dapat tercapai secara optimal. Dengan keberhasilan implementasi Kurikulum
Merdeka, diharapkan siswa dapat menjadi lebih siap menghadapi tantangan di masa depan, serta
memiliki keterampilan dan karakter yang kuat.
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